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 Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan IPA, disiapkan untuk menjadi guru 
IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Materi 
pembelajaran IPA di SMP dalam kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 disajikan 
secara terintegrasi. Siswa dalam pembelajaran IPA secara individual maupun dalam 
kelompok, diharapkan secara aktif mencari dan menggali serta menemukan konsep 
dengan utuh dari bidang kajian biologi, fisika, dan kimia. Olteanu et al. (2014) 
kebutuhan membelajarkan materi ajar secara terintegrasi, menjadi bagian penting 
dalam proses pembelajaran IPA. Dalam proses pendidikan calon guru IPA, 
mahasiswa perlu dibekali dengan keterampilan mengintegrasikan konsep, 
pengetahuan, dan sekaligus mengajarkannya. Kebijakan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan dalam implementasi pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan 
aktivitas utama melalui kerja ilmiah, belum didukung dengan perangkat 
pembelajaran yang sesuai, misalnya; materi ajar yang terintegrasi, strategi 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pembelajaran 
yang terintegrasi.  
Dalam kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 di sekolah, ditemukan perbedaan 
mendasar dalam strategi pengintegrasian konsep IPA. Dalam kurikulum 2006, 
Kompetensi Dasar (KD) terpisah untuk setiap bidang studi, sedangkan pada 
kurikulum 2013 telah menyatukan konsep lintas bidang studi. Perbedaan KD pada 
kedua kurikulum, membutuhkan keterampilan guru yang mampu mengintegrasikan 
konsep, pengetahuan, dan mengajarkannya. Namun demikian, kedua kurikulum 
memiliki kesamaan karena menuntut IPA diajarkan secara terintegrasi. Pembelajaran 
yang terintegrasi membutuhkan perangkat pembelajaran yang meliputi; strategi 
pembelajaran yang dilengkapi dengan materi ajar, media, dan alat evaluasi yang 
disajikan secara terintegrasi dan holistik untuk memahami fenomena IPA 
(Kemendikbud, 2013). 
Analisis kebutuhan yang telah dilakukan peneliti melalui studi pendahuluan, 
dari hasil observasi pembelajaran IPA di tiga SMP piloting project kurikulum 2013 
di Kota Semarang, guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi 
pembelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep IPA, dan minimnya inisiatif 
untuk menggunakan pengetahuan di masyarakat sebagai kajian dalam pembelajaran. 
Penjelasan konsep masih lebih dipengaruhi latar belakang bidang studi pendidikan 
guru. Guru belum mampu mengembangkan materi ajar, masih bergantung pada buku 
teks yang ada sehingga sumber belajar di lingkungan kurang sinergi dengan model 
pembelajaran yang diterapkan. Buku guru kurikulum 2013, telah memberikan 
peluang guru untuk mengintegrasikan potensi pengetahuan di masyarakat sebagai 
materi ajar sehingga materi ajar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.  
Hasil penelitian pendahuluan, guru di tiga SMP Negeri di Kota Semarang 
yaitu; SMP N 2, SMP N 5, dan SMP N 24, belum mengembangkan materi ajar sesuai 
potensi dan peluang yang dimiliki sehingga pembelajaran IPA belum sesuai dengan 
tuntutan kurikulum di sekolah. Kurikulum menghendaki pembelajaran IPA secara 
terintegrasi dan menggunakan pengetahuan di masyarakat sebagai bagian dari 
pembelajaran IPA. Fakta yang berhasil terungkap, guru yang berlatar belakang 
pendidikan fisika, cenderung mengajarkan konsep fisika dengan porsi yang lebih 
besar, demikian untuk yang berlatar belakang biologi dan kimia. Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui sebanyak 96%, guru menginginkan ada strategi khusus yang 
dapat diterapkan untuk membelajarkan IPA terintegrasi dengan memanfaatkan 
pengetahuan di masyarakat untuk diintegrasikan. Kebutuhan terhadap kemampuan 
guru dalam mengintegrasikan konsep dan pengetahuan IPA, selanjutnya dilakukan 
analisis terhadap capaian mata kuliah yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan 
pembelajaran IPA yang terintegrasi. 
Penentuan capaian pembelajaran suatu mata kuliah di perguruan tinggi, disusun 
berdasarkan daya dukung yang dimiliki setiap program studi dan kebutuhan 
pengguna lulusan. Capaian pembelajaran mata kuliah etnosains di Program Studi S1 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), turut menentukan kualitas pendidikan 
bagi mahasiswa calon guru IPA. Capaian pembelajaran mata kuliah etnosains yang 
telah disepakati dalam forum Perkumpulan Pendidik IPA Indonesia (PPII) yaitu; 
mahasiswa mampu merekonstruksi pengetahuan asli masyarakat menjadi 
pengetahuan ilmiah melalui kemandirian kerja ilmiah. Sumarni et al. (2016) proses 
rekonstruksi pengetahuan menerapkan metode ilmiah sehingga membutuhkan 
kemampuan kerja ilmiah. Mandiri dalam kerja ilmiah mencakup kemampuan dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kerja ilmiah. Kemandirian kerja 
ilmiah memiliki makna bahwa setiap mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 
etnosains mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses rekonstruksi 
pengetahuan asli masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah. Suatu capaian 
pembelajaran dapat dicapai melalui penerapan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik materi ajarnya. 
Studi pendahuluan telah dilakukan pada Program Studi S1 Pendidikan IPA di 
Universitas Negeri Semarang yang dilakukan untuk mengungkap permasalahan 
pembelajaran yang terintegrasi pada mata kuliah etnosains. Beberapa permasalahan 
yang telah teridentifikasi yaitu; (1) kemandirian kerja ilmiah mahasiswa masih 
rendah karena kurang dari 50% tahapan kerja yang dilakukan secara mandiri, artinya 
peran dosen masih tinggi. Permasalahan utama rendahnya kemandirian kerja ilmiah 
mahasiswa, berawal dari ketergantungan yang besar terhadap penggunaan lembar 
kerja eksperimen atau praktikum dari dosen; (2) mahasiswa belum memiliki 
penguasaan materi etnosains dengan baik karena rata-rata nilai ujian akhir semester 
mata kuliah etnosains kurang dari 70 dari nilai maksimal 100; (3) mahasiswa 
kesulitan melakukan eksplorasi pengetahuan asli masyarakat yang dimiliki 
komunitas masyarakat tradisional dan pedalaman; dan (4) analisis terhadap materi 
ajar etnosains belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik IPA karena masih 
terdapat uraian materi tentang budaya yang bersifat mitos, artinya materi ajar berisi 
pengetahuan asli yang belum direkonstruksi menjadi pengetahuan ilmiah.  
Berbagai permasalahan yang terungkap dalam mata kuliah etnosains, memiliki 
kaitan yang kuat dengan hasil studi pendahuluan pada pembelajaran IPA di sekolah. 
Guru memiliki tingkat pemahaman yang kurang terhadap pembelajaran IPA yang 
terintegrasi, terdapat keengganan guru dalam menyusun lembar kerja dan materi ajar, 
artinya memiliki ketergantungan yang besar terhadap buku paket atau lembar kerja 
siswa dari berbagai penerbit. Berdasarkan identifikasi permasalahan pembelajaran 
etnosains dan pembelajaran IPA di sekolah, semakin menegaskan pentingnya 
perangkat pembelajaran dalam bentuk model pembelajaran IPA yang terintegrasi. 
Setelah melakukan studi pendahuluan untuk mengungkap permasalahan 
pembelajaran IPA di sekolah dan pembelajaran etnosains, terungkap bahwa 
kebutuhan materi ajar etnosains untuk diajarkan dengan mengintegrasi konsep dan 
pengetahuan dari masyarakat, tetapi model pembelajaran yang tepat sesuai tuntutan 
pembelajarannya belum ada. Permasalahan dalam menyiapkan mahasiswa sebagai 
calon guru IPA yang mampu mengajarkan materi secara terintegrasi sekaligus 
memiliki kemandirian kerja ilmiah, perlu dilakukan dengan strategi pembelajaran 
dalam bentuk model. Suatu model pembelajaran, menerapkan berbagai metode 
belajar sehingga model yang dikembangkan berorientasi pada pembelajaran 
terintegrasi dan kemandirian belajar lebih rasional untuk dicapai. Model 
pembelajaran yang terintegrasi dapat mendukung capaian pembelajaran mata kuliah 
etnosains bagi calon guru IPA.  
Berdasarkan studi pendahuluan dan analisis kebutuhan, model yang dijadikan 
sebagai landasan pengembangan model baru atau yang dimodifikasi yaitu; Model 
Inkuiri Terbuka dan Model Sains Teknologi Masyarakat (STM). Model Inkuiri 
Terbuka merupakan inkuiri level ketiga yang menekankan pada kemandirian belajar 
melalui penyelidikan ilmiah. Semangat dari penerapan model ini, sesuai dengan 
capaian pembelajaran mata kuliah etnosains. Kemandirian belajar melalui 
penyelidikan ilmiah, tepat diterapkan bagi calon guru IPA. Kebebasan mahasiswa 
dalam mengembangkan prosedur penemuan sendiri, analisis, komunikasi, dan 
kesimpulan untuk mengatasi permasalahan dapat membentuk mahasiswa yang 
mandiri dan memiliki keterampilan ilmiah yang kuat. Sementara itu, Model STM 
potensial dijadikan sebagai bahan pengembangan model pembelajaran IPA 
terintegrasi karena berorientasi pada integrasi konsep dengan teknologi dan 
kehidupan masyarakat. Pemaduan kedua model ini diyakini dapat mengatasi 
permasalahan kebutuhan model pembelajaran, permasalahan penguasaan konsep 
etnosains, dan kemandirian kerja ilmiah sehingga capaian pembelajaran etnosains 
dapat tercapai. 
Prinsip pengembangan model pembelajaran, diterapkan tidak sekedar untuk 
memudahkan mahasiswa dalam memahami konsep, melainkan harus dapat 
menumbuhkan kesadaran tentang pengetahuan asli di masyarakat, sekaligus sadar 
teknologi yang berwawasan pada kelestarian lingkungan. Penerapan STM di 
perguruan tinggi, bertujuan untuk membentuk mahasiswa yang sadar IPA, sadar 
teknologi, dan sadar berbagai pengetahuan di masyarakat yang dapat digunakan 
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan pembelajaran IPA. Inkuiri Terbuka dan STM, 
dimodifikasi untuk dikembangkan menjadi Model Science Integrated Learning (SIL), 
karena keduanya dikembangkan dari teori belajar yang sama yaitu; konstruktivisme 
yang berorientasi pada pengintegrasian pengetahuan. Model yang dikembangkan, 
berorientasi pada kemandirian kerja ilmiah melalui kegiatan rekonstruksi 
pengetahuan asli masyarakat.  
 
